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Abstraksi 

Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam menanggapi dan 

menghayati bah\va sesuatu itll disebut musik atau bukan musik, hasil persepsi manusia 

selain ditentukan oleh kemampuan indera jiwa juga oleh pengalaman, padahal pengalaman 

itu tidak akan lepas dalarn diri seseorang. Tetapi pada intinya adalah perbedaan­

perbedaan tersebut mengarahkan kepada pengertian yang lebih dalam tentang mengapa 

musik merupakan suatu gejala yang universal dan punya dimensi pc'lrticular di dalam 

masyarakat. 

Musik menjadi pas,angan hidup manusia dan musik menjadi sangat dekat bahkan 

hampir tak mungkin dilepas. Penikmat musik khususnya musik populer di Yogyakarta yang ;. 

sebagian besar kaum muda, pelajar dan mahasiswa dengan cost yang terbatas cenderung 

"menerima" fasilitas pertunjukan musik yaQ.g ada. Sebagian penikmat musik lebih suka 

menikmati suasana yang tercipta ketika ada suatu pertunjukan musik. Dengan duduk­

duduk bergerombol, saling bercengkerama dan masih tetap mengikuti alunan musik 

mereka sudah dapat melepaskan kepenatan mereka. Selain itu, terjadinya persaingan yang 

tidak sehat di antara performer, hal ini terjadi karena tidak adanya wadah khusus untuk 

menampung yang dapat menciptakan suasana yang kondusif yang dapat menginteraksikan 

mereka. 

Kehadiran music cente.r di Yogyakarta akan menjadi \vahana kreatifitas dan sebagai 

bentuk arsitekturalnya merupakan representasi dari karakter musik dan karakter sosial 

ekonomi penikmat musik eli Yogyakarta, yaitu suatu rancangan komposisi massa yang 

terbentuk melalui transformasi elemen-elemen pembentuk musik ke dalam simbol-simbol 

yang di superimpose (ditumpangtindihkan) dan di acak menjadi pola dan bentuk baru yang 

terbentuk secara lwpredictBble, kemudian dikombinasikan dan ditransformasikan menjadi 

sebuah batang, bidang dan massa. Melalui penggabungan bentuk, penumpukan, pergeseran, 

dan rotasi akan menjadi guba:lan dan penampilan massa bangunan. Metode. tersebut juga 

diterapkan untuk mencari pola dan bentuk lanskap. Selain itu, menghadirkan suatu fasilitas 

pertunjukan musik populer yang sesuai dengan keadaan sosial ekonomi penikmat musik di 

Yogyakarta dan juga difungs.ikan sebagai sarana sosialisasi/rekreasi masyarakat. 
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